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Abstract: This study aims to analyze the preparedness of human resources of Military 
District Command Command (KODIM) 0101 / BS so as to have adequate skills and skills 
in improving disaster preparedness in order to overcome natural disasters, analyzing 
obstacles and obstacles in preparation effort KODIM 0101 / BS in disaster management 
in Banda Aceh, and analyzed efforts to increase the preparedness of KODIM 0101 / BS 
soldiers in disaster management in Banda Aceh. The population used in this research is 
all KODIM 0101 / BS soldiers. The sample was taken as many as 82 people. Data 
collection was done by distributing questionnaires to respondents and in-depth interviews 
and documentation. Data analysis technique performed in this study by calculating the 
questionnaire distributed to soldiers KODIM 0101 / BS using the formula percentage and 
index preparedness. Based on the results of data analysis can be explained the 
preparedness of soldiers KODIM 0101 / BS Banda Aceh in terms of disaster management 
is very ready, it is obtained with the average value of variable preparedness is 89. TNI 
also has provided knowledge and attitude about preparedness in tackling disaster trained 
in particular. In order to maintain TNI soldiers' preparedness in tackling disasters, 
specialist training programs and knowledge dissemination of disaster mitigation will be 
needed to hone and maintain the capability of warrior preparedness especially in the case 
of disaster management. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan sumber daya manusia 
Prajurit Komando Distrik Militer (KODIM) 0101/BS sehingga memiliki keahlian dan 
keterampilan yang memadai dalam meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana 
dalam rangka upaya penanggulangan bencana alam, menganalisis kendala dan hambatan 
dalam upaya kesiapsiagaan prajurit KODIM 0101/BS dalam penanggulangan bencana di 
Banda Aceh, dan menganalisis upaya peningkatan kesiapsiagaan prajurit KODIM 
0101/BS dalam penanggulangan bencana di Banda Aceh. Populasi yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah seluruh prajurit KODIM 0101/BS. Sampel penelitian diambil 
sebanyak 82 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada 
responden dan wawancara mendalam serta dokumentasi. Teknik analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini dengan menghitung kuisioner yang dibagikan kepada 
prajurit KODIM 0101/BS menggunakan rumus presentase dan indeks kesiapsiagaan. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat dijelaskan kesiapsiagaan prajurit KODIM 0101/BS 
Banda Aceh dalam hal penanggulangan bencana sudah sangat siap, hal ini diperoleh 
dengan nilai rata-rata dari variable kesiapsiagaan adalah 89. TNI juga telah dibekali ilmu 
dan sikap tentang kesiapsiagaan dalam menanggulangi bencana yang dilatih secara 
khusus. Untuk mempertahankan kesiapsiagaan prajurit TNI dalam menanggulangi 
bencana juga perlu diterapkan program pelatihan khusus dan sosialisasi pengetahuan 
mitigasi bencana untuk mengasah dan mempertahankan kemampuan kesiapsiagaan 
prajurit khususnya dalam hal penanggulangan bencana. 
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 Salah satu tugas pokok Komando 
Distrik Militer (KODIM) 0101/BS dalam pola 
Operasi Militer Selain Perang (OMSP) seperti 
yang tertuang didalam Undang-Undang Nomor 
34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) pada Pasal 7 ayat (2) huruf b 
angka 12 menyatakan bahwa TNI mempunyai 
tugas untuk membantu menanggulangi akibat 
bencana alam, pengungsian, dan pemberian 
bantuan kemanusiaan. Walaupun secara 
eksplisit telah tertuang dalam suatu undang-
undang, akan tetapi realisasi pelaksanaannya 
belum optimal. Keberadaan gelar satuan TNI 
khususnya Satuan Komando Kewilayahan 
(KOWIL) TNI AD yang tersebar merata di 
seluruh wilayah Indonesia belum diberdayakan 
secara proaktif memadai dan maksimal. Peran 
satuan-satuan KOWIL TNI AD dalam 
pemberian bantuan dalam penanggulangan 
bencana alam selama ini kecenderungannya 
hanya bertindak seakan-akan seperti “alat 
pemadam kebakaran”, dalam pengertian bahwa 
keterlibatan satuan-satuan ini hanya pada saat 
bencana sudah terjadi, korban, dan kerusakan 
telah terjadi di mana-mana serta pihak-pihak 
terkait sudah tidak memiliki kemampuan untuk 
mengatasi keadaan bencana.  
Pada tahapan tanggap darurat inilah 
satuan-satuan Komando Distrik Militer 
(KODIM) 0101/BS dilibatkan dengan segala 
keterbatasannya, sehingga yang terjadi adalah 
bahwa para prajurit di lapangan yang ikut 
dalam setiap kegiatan tanggap darurat bencana 
sering hanya menyaksikan suatu kondisi 
kerusakan, kepedihan, dan besarnya korban saja 
tanpa bisa memberikan sesuatu kontribusi yang 
optimal dan hanya dengan mengandalkan 
semangat juang dengan dukungan dan 
kemampuan alat perlengkapan (ALKAP) yang 
seadanya. 
Dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 
2004 Poin 12 yang terdapat pada Buku 
Petunjuk Pelaksanaan Tentang Pedoman 
Penanggulangan Bencana Alam di Darat, TNI 
memiliki salah satu tugas pokok dalam bidang 
kebencanaan yaitu TNI ikut membantu dalam 
menanggulagi bencana, akibat bencana alam, 
pengungsian, dan pemberian bantuan 
kemanusiaan. Dalam melakukan tugas ini TNI 
dapat bekerjasama dengan masyarakat dan 
pemerintah serta sektor lain. Pelaksanaan tugas 
tersebut juga berhubungan dengan kebijakan 
pemerintah dan keputusan politik negara. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 
dapat disimpulkan tujuan dalam artikel ini 
adalah menganalisis kesiapan sumber daya 
manusia Prajurit Komando Distrik Militer 
(KODIM) 0101/BS sehingga memiliki keahlian 
dan keterampilan yang memadai dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi 
bencana dalam rangka upaya penanggulangan 
bencana alam, menganalisis kendala dan 
hambatan dalam upaya kesiapsiagaan prajurit 
KODIM 0101/BS dalam penanggulangan 
bencana di Banda Aceh, dan menganalisis 
upaya peningkatan kesiapsiagaan prajurit 
KODIM 0101/BS dalam penanggulangan 
bencana di Banda Aceh. Populasi yang dipakai 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif (descriptive research) adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
yang berlangsung pada saat ini atau saat yang 
lampau (Sugiono, 2009). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dimana 
dalam penelitian ini lebih menekankan pada 
makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
cross sectional, yaitu suatu penelitian untuk 
mempelajari dinamika korelasi antara faktor-
faktor risiko dengan efek, dengan cara 
pendekatan, observasi atau pengumpulan data 
sekaligus pada suatu saat (point time approach). 
Penelitian ini dilakukan di Banda Aceh selama 
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3 bulan mulai 5 oktober 2016 sampai dengan 5 
januari 2017. Lokasi penelitan khususnya di 
KODIM 0101/BS yang berlokasi di Kecamatan 
Baiturrahman Kabupaten Kota Banda Aceh. 
Dalam penelitian ini, jumlah responden 
sebanyak 82 orang yang merupakan prajurit 
aktif pada KODIM 0101/BS Banda Aceh. 
HASIL PEMBAHASAN 
Dasar Hukum Pelibatan TNI Dalam 
Menanggulangi Bencana  
Landasan dan dasar hukum dalam 
penanggulangan bencana tentunya merujuk 
pada peran TNI dalam penanggulangan 
bencana, Peranan TNI dalam penanganan 
bencana sangat penting, mengingat sistem 
organisasi yang dimiliki TNI di pusat maupun 
di daerah terstruktur dengan baik seperti yang 
telah diuraikan pada sub bab sebelumnya. Salah 
satu elemen yang cukup memadai dalam 
penanggulangan bencana terutama di lapangan 
adalah TNI. Sebab TNI mempunyai peralatan 
dan operasi kerja yang terstruktur dengan baik, 
meliputi Sumber Daya Manusia, Pelayanan 
Kesehatan, Transportasi dan lainnya. Hanya 
saja sebagian kecil masyarakat mungkin 
menilai TNI lamban dalam bergerak. 
Sebenarnya yang terjadi adalah TNI sebagai 
alat negara dalam setiap melaksanakan 
tugasnya harus melalui prosedur yang berlaku. 
Hal ini tentu saja berbeda dengan elemen 
masyarakat umum yang spontanitas dapat 
langsung turun ke lapangan sesaat setelah 
bencana terjadi.  
Peranan TNI dalam penanganan bencana 
sangat penting, dalam hal ini Pemda yang 
mengalami bencana hendaknya bekerjasama 
secara lebih baik lagi dengan TNI agar 
penanganan dapat berlangsung cepat dan tepat 
sasaran. Kerjasama yang baik antara 
Departemen/Lembaga seperti BMG, 
BASARNAS, BAKOSURTANAL dan instansi 
terkait lainnya dengan TNI mutlak dilakukan 
demi menyelamatkan masyarakat yang menjadi 
korban bencana alam.  
Analisis Univariat Kesiapsiagaan 
Prajurit Kodim 0101/BS Dalam 
Penanggulangan Bencana 
Secara umum dari hasil penelitian dengan 
menggunakan 4 indikator kesiapsiagaan yaitu 
pengetahuan, sikap, efektivitas latihan, dan 
sumber daya manusia pada prajurit KODIM 
0101/BS, maka didapatkan dengan rumus 
indeks kesiapsiagaan, prajurit KODIM 0101/BS 
dikatagorikan sangat siap dalam menghadapi 
dan menanggulangi bencana. 
 
Kendala dan Hambatan Dalam Upaya 
Kesiapsiagaan Prajurit KODIM 0101/BS 
Dalam Penanggulangan Bencana 
Dalam penanggulangan bencana, tentunya 
ditemukan kendala dan hambatan dalam upaya 
kesiapsiagaan prajurit KODIM 0101/BS. Dari 
hasil peneltian yang dilakukan di KODIM 
0101/BS dengan 82 orang responden prajurit 
KODIM 0101/BS, ditemukan beberapa kendala 
dan hambatan dalam upaya peningkatan 
kesiapsiagaan prajurit KODIM 0101/BS dalam 
penanggulangan bencana dari 4 indikator dari 
variabel kesiapsiagaan seperti pengetahuan, 
sikap, efektivitas latihan, dan sumber daya 
manusia adalah sebagai berikut. 
1. Kurang maksimalnya pengetahuan tentang 
manajemen bencana Prajurit KODIM 
0101/BS, hal ini bisa dilihat dari hasil 
penelitian 50 orang dari 82 orang 
responden menyatakan mereka kurang 
memahami dalam hal manajemen bencana. 
Untuk itu perlu diadakan program 
sosialisasi rutin dalam hal pengetahuan 
tentang penanggulangan bencana, agar 
Prajurit KODIM 0101/BS dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan tentang 
manajemen bencana. 
2. Perlu diberikan pengertian khusus dan 
tanggung jawab penuh kepada Prajurit 
KODIM 0101/BS dalam hal menolong 
korban didalam reruntuhan gedung. 
Karena dari hasil penelitian, dari 82 orang 
responden yang diteliti, 18 orang 
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menjawan netral dan tidak setuju untuk 
menolong atau mengevakuasi korban yang 
terkena bencana atau terhimpit didalam 
reruntuhan bangunan. Untuk itu Prajurit 
KODIM 0101/BS perlu diberikan 
tanggung jawab penuh dan penekanan 
khusus untuk menolong korban bencana 
dengan tanggung jawab penuh dan rela 
berkorban demi mentelamatkan 
kepentingan masyarakat. 
3. Dalam hal evektifitas latihan, Prajurit 
Prajurit KODIM 0101/BS juga perlu 
diberikan tugas dan kewajiban untuk 
melakukan pelatihan paralel tentang 
mitigasi dan kesiapsiagaan dalam 
penanggulangan bencana. Karena hasil 
penelitian menunjukan dari 82 orang 
responden didalam penelitian, 22 orang 
mengaku tidak pernah melakukan latihan 
paralel khusus untuk melatih mereka 
didalam kesiapsiagaan dalam 
menanggulangi bencana. 
4. Dalam hal sumber daya manusia, tidak 
ditemukan hambatan dan kendala yang 
berarti dalam mengoptimalisasi 
kesiapsiagaan dalam penanggulangan 
bencana, hanya saja dari 82 orang 
responden didalam penelitian, 63 orang 
menyatakan umur mereka diatas 40 tahun. 
Untuk itu faktor umur sangat berpengaruh 
dalam kemampuan kesiapsiagaan dalam 
penanggulangan bencana. Karena kondisi 
tenaga dan fisik mereka sudah tidak sekuat 
dan setahan umur yang masih muda. Untuk 
itu perlu pelatihan paralel khusus setiap 
harinya agar Prajurit KODIM 0101/BS 
yang sudah menua dapat menjaga kondisi 
fisik, tubuh, dan tenaganya agar dapat 
bekerja secara optimal dalam hal 
penanggulangan bencana. 
5. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam 
penyelenggaraan penanggulangan bencana 
seperti alat-alat berat yang digunakan 
untuk proses evakuasi ketika terjadi 
bencana. Dalam hal ini TNI mengalami 
kesulitan, karena pihak TNI tidak memiliki 
fasilitas tersebut. Untuk itu TNI membantu 
dan bekerjasama dengan lembaga terkait 
dalam proses evakuasi yang menggunakan 
alat-alat berat tersebut. 
6. Kurang tersedianya anggaran yang 
memadai dalam rangka penanggulangan 
bencana. 
7. Dalam segi tenaga pendukung medis dan 
sarana fasilitas kesehatan ketika terjadi 
bencana di lapangan, TNI tidak memiliki 
prajurit khusus yang menangani masalah 
medis, sehingga tidak dapat optimal 
sepenuhnya melayani masyarakat yang 
terkena bencana, serta TNI tidak memiliki 
sarana khusus dalam hal penanganan 
medis untuk melayani masyarakat ketika 
terjadi bencana di lapangan, akan tetapi 
dalam hal ini TNI bekerjasama dengan 
lembaga pemerintahan terkait untuk 
membantu secara optimal dalam 
membantu masyarakat yang terkena 
bencana. 
 
Hal ini memiliki kesamaan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ristini 2012 tentang analisis implementasi 
kesiapsiagaan penanggulangan bencana pada 
Bidang Kesehatan di Sumatra Barat, bahwa 
kendala dan hambatan yang paling utama pada 
tahap tanggap darurat kebencanaan yaitu 
kurangnya anggaran untuk memksimalkan 
penanggulangan bencana. 
 
Upaya Peningkatan Kesiapsiagaan 
Prajurit KODIM 0101/BS Dalam 
Penanggulangan Bencana 
Secara keseluruhan, tingkat 
kesiapsiagaan prajurit KODIM 0101/BS sudah 
sangat siap dalam mengahadapi bencana. Untuk 
meningkatkan dan mempertahankan 
kesiapsiagaan prajurit saat ini dan kedepannya 
dalam penanggulangan bencana diperlukan 
program-program khusus. Dari 82 orang 
responden didalam penelitian yang telah diteliti 
dari indikator variabel kesiapsiagaan seperti 
pengetahuan, sikap, efektivitas latihan, dan 
sumber daya manusia, maka didapatkan 
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beberapa upaya untuk meningkatkan 
kesiapsiagaan Prajurit KODIM 0101/BS dalam 
penanggulangan bencana adalah sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan pengetahuan Prajurit 
KODIM 0101/BS dalam penanggulangan 
bencana, Prajurit KODIM 0101/BS perlu 
diberikan program sosialisasi rutin tentang 
pengetahuan bencana agar prajurit KODIM 
0101/BS mendapatkan ilmu serta 
menambah wawasan terhadap pengetahuan 
bencana, yang berguna untuk 
mengoptimalisasi kesiapan prajurit 
KODIM 0101/BS dalam melakukan 
tugasnya untuk menanggulangi bencana. 
2. Untuk meningkatkan sikap dan prilaku 
prajurit KODIM 0101/BS dalam 
penanggulangan bencana juga perlu 
diberikan pelatihan khusus dan 
pendalaman ilmu pengetahuan dan rohani 
untuk melatih prajurit KODIM 0101/BS 
dalam penanggulangan bencana, agar 
dalam melakukan tugasnya prajurit tidak 
membedakan suku, ras, dan agama, 
menjaga profesionalisme dan kekompokan 
tim sesama prajurit KODIM 0101/BS 
dalam melaksanakan tugasnya, selalu 
mengendalikan amarah dan rasa panik agar 
dapat menolong korban bencana secara 
maksimal, dan mau bekerja dan menolong 
korban bencana secara sungguh-sungguh 
yang berdarah maupun yang sudah 
meninggal. 
3. Untuk meningkatkan efektivitas latihan, 
prajurit KODIM 0101/BS harus diberi 
beban dan tanggung jawab untuk 
melakukan latihan khusus yang berkaitan 
dalam penanggulangan bencana. 
4. Untuk meningkatkan sumber daya manusia 
prajurit KODIM 0101/BS, seperti halnya 
di tiga hal sebelumnya, prajurit KODIM 
0101/BS harus sering diberikan pelatihan 
khusus dan sosialisasi tentang 
kesiapsiagaan dalam menanggulangi 
bencana. Karena umur dan tingkat 
pendidikan setiap prajurit KODIM 
0101/BS pastinya berbeda, ada yang 
tingkat pendidikannya menengah dan ada 
yang tingkat pendidikannya tinggi. Begitu 
juga dengan faktor umur, ada yang tua dan 
ada juga yan muda. Untuk itu perlu 
diberikan pelatihan dan sosialsiasi untuk 
menyetarakan dan mengoptimalisasikan 
sumber daya manusia khususnya prajurit 
KODIM 0101/BS dalam menanggulangi 
bencana. 
 
Hal ini memiliki kesamaan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Yuliarto 2013, tentang Peran TNI Dalam 
Meningkatkan Ketahanan Nasional Guna 
Mendorong Kelangsungan Pembangunan 
Nasional, untuk mengoptimalisasikan peran 
TNI dalam penaggulangan bencanaa banjir 
yaitu dengan melaksakan gladi setiap bulannya 
agar prajurit TNI memiliki kemampuan 




Dari pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dasar hukum perlibatan TNI dalam 
Penanggulangan bencana sudah 
mencukupi untuk mengoptimalisasi 
kesiapsiagaan prajurit KODIM 0101/BS 
dalam penanggulangan bencana. 
2. Dari total responden didalam penelitian 
yang diteliti dari indikator variabel 
kesiapsiagaan seperti pengetahuan, sikap, 
efektivitas latihan, dan sumber daya 
manusia pada prajurit KODIM 0101/BS 
rata-rata sudah dikatagorikan sudah 
optimal dalam hal menanggulangi bencana 
yang telah dibekali ilmu dan sikap tentang 
kesiapsiagaan dalam menanggulangi 
bencana yang dilatih secara khusus untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan prajurit 
KODIM 0101/BS dalam menanggulangi 
bencana. 
3. Kendala dan hambatan prajurit KODIM 
0101/BS dalam upaya penanggulangan 
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bencana adalah dari segi manajemen 
bencana, Tanggung jawab penuh dan 
sungguh-sungguh dalam mengevakuasi 
korban ketika terjadi bencana, dan kurang 
kesadaran akan pentingnya program 
pelatihan yang dilakukan secara paralel 
pribadi masing – masing prajurit KODIM 
0101/BS untuk menjaga kemampuan dan 
fisiknya masing.  
4. Untuk meningkatkan kesiapsiagaan 
prajurit KODIM 0101/BS dalam 
menanggulangi bencana perlu diterapkan 
program pelatihan khusus dan sosialisasi 
pengetahuan mitigasi bencana untuk 
mengasah dan mempertahankan 
kemampuan kesiapsiagaan prajurit 
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